
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan interior Stasiun Lempuyangan ini bertujuan untutk 

mewadahi kegiatan transportasi penumpang kereta api yang fungsional dan 

rekreatif. Dimaksudkan agar konsep dan karakter yang diterapkan dapat 

memberikan pengalaman yang interaktif bagi pengguna ruang. Sehingga konsep 

nostalgia sebagai konsep yang diangkat dalam perancangan dapat mencirikan 

identitas Stasiun Lempuyangan serta mampu mewadahi segala aktivitas 

pengguna ruang dengan memanfaatkan segala aspek ruang melalui penerapan 

experiential design. 

Konsep “Nostalgia Yogyakarta” menjadi dasar konsep perancangan. 

Melalui konsep ini diharapkan dapat menciptakan ruang yang interaktif 

terhadap perasaan pengunjung stasiun untuk bernostalgia dan mengingat 

kenangan yang tertinggal di Yogyakarta sebagai representasi Yogyakarta 

sebagai wisata nostalgia. konsep nostalgia Yogyakarta diwujudkan dalam 

bentuk elemen pembentuk ruang dengan mengaplikasikan gaya neo vernacular 

yang mengadaptasi nilai lokal berupa bentuk ornamen yang mengadaptasi 

bentuk arsitektur Malioboro. Melalui konsep ini diharapkan mampu 

memberikan dampak positif psikologis sehingga seseorang mendapatkan insight 

pengalaman meruang yang rekreatif dan mengesankan. 

 

B. Saran 

1. Penulis berharap dengan adanya ide yang ditawarkan sebagai solusi 

permasalahan desain Stasiun Lempuyangan dapat berfungsi sebagaimana 

mestinya dan menjadikan Stasiun Lempuyangan sebagai sarana transportasi 

yang mampu memenuhi kebutuhan pengguna ruang sehingga dapat 

memberi pengaruh positif bagi pengunjung dan staff Stasiun Lempuyangan. 

2. Citra dan karakteristik menjadi suatu ciri identitas suatu daerah, maka 

dengan menghadirkan berbagai elemen estetika, pembentuk ruang, elemen 
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pengisi ruang dan elemen yang berkaitan dengan konsep desain diharapkan 

dapat memberikan ambience yang dapat meningkatkan aktivitas dan 

produktivitas serta mampu memberikan energi postitif melalui pengalaman 

yang berkesan. 
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